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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahimuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertSugiono 2008: 2).
Metode yang akan digunakan dalam penelitian inladddanetode eksperimen,
Jenis eksperimen yang akan digunakan adalah mpteeeksperimen, penelitian
pre-eksperimen digunakan karena tidak adanya \&riaimtrol dan sampel tidak
dipilih secara random.

Desain pre-eksperimen yang akan digunakan adaahequivalerfone
group pretest and posttest designyaitu desain penelitian yang digunakan
dengan cara memberikan tes awal dan tes akhir d@phaampel penelitian
kelompok tunggal. Dengan demikian hasil perlakuapadl diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan seb#damperlakuan. Desain
"one group pretest and posttest desigulapat digambarkan seperti pada gambar
3.1 (Arikunto, 2006)

Gambar 3.1
One Group pretest and post-test design

O: X O

Keterangan :
O.= Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O:= Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Pengaruh perlakuan terhadap kompetensi sosial=a(@kO:)
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Penelitian eksperimen ini diberikan pada kelompakggal dengan
memberikan tes awal perlakuan dan tes akhir, sghirdalam penelitiannya
dilakukan dua kali observasi yaitu sebelum danaetmelakukarnreatment (X).

Desain penelitian pre eksperimen dengan desa goup pretest and
posttedilakukan dengan cara :

1. Memberikanpre-test(O) kepada anak-anak kelompok A TK Aisyiyah 11,
untuk mengetahui kondisi awal kompetensi sosial ekeer sebelum
mendapatkan perlakuan.

2. Sampel penelitian diberikan perlakuan berupa hudingang positif
dengan anak. Setelah mendapat perlakuan sampelitipandiberikan
post-test(O:) untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan darilgdaran
hubungan yang positif untuk anak. Terhadap komgeteosial mereka.
Perbedaan antara tes awal dan tes akhird@nh Q) yakni Q — Q

diasumsikan sebagai adanya pengaruh dari treatf)en (

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta dikgtompok A TK
Aisyiyah 11 Tahun ajaran 2010-2011 yang berjuml@hsiswa, terdiri dari 10
anak laki-laki dan 9 anak perempuan.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakamprobability
sampling tenik sampel yang digunakan tersebut adalah kekampel jenuh,
teknik sampel jenuh adalah teknik penentuan sabifzebemua anggota populasi

digunakan sebagai sampel, karena jumlah sampling gagunakan relatif kecil
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kurang dari 30 orang. Bedasarkan teknik tersebuatkandalam penelitian ini
sampel yang telah ditentukan untuk penelitiannyaaddpeserta didik kelompok

A TK Aisyiyah 11 yang berjumlah 19 orang.

C. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini ada dua jenis variabel yangedjyunakan, yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dalaal ini perlakuan hubungan
yang positif dengan anak merupakan variabel inddgeratau bebas (X) yaitu
variabel penyebab yang mempengaruhi terhadap edritdrikat, sedangkan
kompetensi sosial merupakan variabel dependentatdat (Y) yaitu variabel

yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

D. Instrumen Pendlitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguats pengaruh atau
efektivitas dari perlakuan hubungan yang positifngds anak terhadap
peningkatan kompetensi sosial anak, khususnya aaaleanak TK Aisyiyah 11
dikelompok A.

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiarmenggunakan EDI
(The Early Developmenhstrumen) yang telah dikembangkan oleh JanusatM.
al (2007). Instrumen EDI ini adalah instrumen yangudiakan untuk menilai
kompetensi sosial dan masalah prilaku anak kelompoRK Aisyiyah 11.
Instrumen skala penilaian kompetensi sosial emposidapat diperoleh data

sebagai berikut :
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Instrumen EDI memuat pembahasan mengenai gamba&m@asgan dan
prilaku anak serta perkembangan kompetensi soasiakchosi anak sesuai
dengan keadaan anak saat ini atau sejak 6 (enalax) ke belakang.
Instrumen EDI ini memiliki 58 item.

Teknik penilaian yang digunakan untuk mengolah Ihastrumen EDI
adalah dengamating scale, yaitu menggunakan kategori nilai 0,1,2,3,
dengan rincian sebagai berikut :

0 = Tidak tahu

1 =Tidak pernah atau tidak benar

2 = Kadang kadang atau sebagian benar

3 = Sering atau sangat benar

Pensekoran  instrumen  kompetensi  sosial dilakukan ngate
pengkategorisasian skor ideal dengan langkah-ldnggbagai berikut.

a. Mencari skor maksimal ideal

Skor Maksimum Ideal = jumlah soal x skor maksimal

Variabel Skor Maksimal |1deal
Kompetensi Sosial Emosionall =34 x 3 =102
Keterampilan Sosial =23x3=69
Kematangan Emosional =11 x3=33

b. Mencari skor minimum ideal

Skor Minimum Ideal = jumlah soal x skor mimimal

Variabel Skor Minimal Ideal
Kompetensi Sosial Emosional =34x0=0
Keterampilan Sosial =23x0=0
Kematangan Emosional =11x0=0




c. Mencari rentang

Rentang = Skor Maksimum Ideal — Skor Minimum Ideal

Variabel Skor Rentang | deal
Kompetensi Sosial Emosionall =102 -0 =102
Keterampilan Sosial =69-0=69
Kematangan Emosional =33-0=33

d. Interval = Rentang/5

Variabel Interval
Kompetensi Sosial Emosional =102/5 = 28,20
Keterampilan Sosial =69/5 = 13814
Kematangan Emosional =33/5=64

Dari langkah-langkah diatas, didapat kriteria gbaerikut :

Tabd 3.1
Rentang Skor Kompetens Sosial Anak
Variabel/Aspek Kategori Interval
Berkembang sangat baik 83 - 102
Berkembang baik 62 - 82
Kompetensi Sosial Sesuai batas normal 42 - 61
Kurang berkembang 21-41
Sangat kurang berkembang 0-20
Berkembang sangat baik 56 - 69
Aspek Berkembang baik 42 - 55
Keterampilan Sesuai batas normal 29 -41
Sosial Kurang berkembang 15 - 28
Sangat kurang berkembang 0-14
Berkembang sangat baik 27 - 33
Aspek Berkembang baik 21-26
Kematangan Sesuai batas normal 14 - 20
Emosional Kurang berkembang 8-13
Sangat kurang berkembang 0-7

37
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E. Uji ValiditasItem dan Reliabilitas I nstrumen
Tahapan uji validitas item yang digunakan dalamepgan ini adalah

sebagai berikut :
1)  Menghitung koefisien korelasi product moment/ ruhg (r,), dengan

menggunakan rumus seperti berikut:

oo N XY = X))
RO REORE HAEONE

(Arikunto, 2006:170)

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
X = Item soal yang dicari validitasnya
Y = Skor total yang diperoleh sampel
2) Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotlessgan kriteria
sebagai berikut:
» Jika r hitung positif, dan r hiturig 0,3, maka butir soal valid
» Jikar hitung negatif, dan r hitung < 0,3, makarsaal tidak valid
Menurut Masrun dalam Sugiyono (2007 . 188-189nyatakan bahwa
Item yang dipilih (valid) adalah yang memiliki tikat korelasi> 0,3. Jadi,
semakin tinggi validitas suatu alat ukur, maka al&ur tersebut semakin

mengenai sasarannya atau semakin menunjukkan agagharusnya diukur.
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Untuk lebih jelasnya tetang uji validitas, beriladalah rekapitulasi hasil
perhitungan uji validitas kompetensi sosial anak.

Tabel 3.2
Has| Rekapitulas Uji Validitas Kompetensi Sosial Anak

No r Hitung | r Tabel | Kriteria No r Hitung | r Tabel | Kriteria
3 -0.04 0.30 Invalid 31 0.24 0.30 Invalid
4 -0.06 0.30 Invalid 32 -0.06 0.30 Invalid
5 0.50 0.30 Valid 33 0.34 0.30 Valid
6 0.16 0.30 Invalid 34 0.03 0.30 Invalid
7 0.39 0.30 Valid 35 -0.06 0.30 Invalid
8 0.33 0.30 Valid 36 0.52 0.30 Valid
9 -0.01 0.30 Invalid 37 0.20 0.30 Invalid
10 0.65 0.30 Valid 38 0.27 0.30 Invalid
11 0.66 0.30 Valid 39 0.16 0.30 Invalid
12 0.47 0.30 Valid 40 0.03 0.30 Invalid
13 0.73 0.30 Valid 41 0.22 0.30 Invalid
14 0.75 0.30 Valid 42 0.55 0.30 Valid
15 0.68 0.30 Valid 43 0.64 0.30 Valid
16 0.85 0.30 Valid 44 0.39 0.30 Valid
17 0.82 0.30 Valid 45 0.42 0.30 Valid
18 0.42 0.30 Valid 46 0.27 0.30 Invalid
19 0.34 0.30 Valid 47 0.49 0.30 Valid
20 0.33 0.30 Valid 48 0.49 0.30 Valid
21 0.61 0.30 Valid 49 0.46 0.30 Valid
22 0.63 0.30 Valid 50 0.79 0.30 Valid
23 0.66 0.30 Valid 51 0.51 0.30 Valid
24 0.40 0.30 Valid 52 0.12 0.30 Invalid
25 0.41 0.30 Valid 53 0.02 0.30 Invalid
26 0.40 0.30 Valid 54 0.23 0.30 Invalid
27 0.62 0.30 Valid 55 0.07 0.30 Invalid
28 0.31 0.30 Valid 56 0.42 0.30 Valid
29 0.21 0.30 Invalid 57 -0.18 0.30 Invalid
30 0.13 0.30 Invalid 58 #DIV/0!'| 0.30 Invalid
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Berdasarkan tabel 3.2 di atas diperoleh bahwa 8&6ri pernyataan
keterampilan sosial, item yang valid ada 34 dangyédak valid ada 22 item
yaitu nomor 3, 4, 6, 9, 29, 30, 31, 32, 34, 35,38(,39, 40, 41, 46, 52, 53, 54, 55,

57, 58.

a. Reliabilitas Instrumen

Setelah diuji validitas setiap item, selanjutnystinamen pengumpul data
diuji tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas berhutgan dengan masalah ketetapan
atau konsistensi instrumen. Reliabilitas berarthviza suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpth. dinstrumen yang
dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data gapgt dipercaya juga.

Penguijian reliabilitas menggunakan run@renbach’s Alphd a ) melalui
tahapan sebagai berikut.

Pertama, menghitung nilai reliabilitas atau hitung (k1) dengan

menggunakan rumus berikut.

r“:(nr—]J[l_ Z;'?ZJ

Keterangan :

[ = Reliabilitas tes yang dicari
Zaf = Jumlah varians skor tiap-tiap item

0> = Varians total

n = Banyaknya soal
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Kedua,mencari varians semua item menggunakan rumusuberik
2
Z X 2 _ (Z X)
— N

N

> (Arikunto, 2002:109)

g

Keterangan :

ZX = Jumlah Skor

> X?=Jumlah kuadrat skor
N = Banyaknya sampel

Setelah diuji validitas butir soal/item dari vamhltompetensi sosial anak,
maka langkah selanjutnya adalah menguji apakahr Boal tersebut reliabel,

untuk mengetahuinya peneliti menggunakan bantuahitpegan program Ms

Exel 2007 dan diperoleh sebagai berikut:
Jumlah variang ) = 12,53
Varian Total &) =123,16
Reliabilitas = 0,93 (Sangat Tinggi)
Titik tolak ukur koefisien reliabilitas digunakanegoman koefisien

korelasi dari Sugiyono (1999:149) yang disajikadgtabel 3.3 berikut :
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TABEL 3.3
PEDOMAN INTERPRETAS
KOEFESIEN KORELAS

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,000 Sangat Tingi

Merujuk pada tabel interpretasi nilai koefisien éasi, maka reliabilitas
instrument ini dinyatakan sangat tinggi, karena3@rada diantara 0,80-1,00.

dengan kata lain, instrumen ini dapat digunakankipenelitian.

F. TeknisAnalisis Data
Data yang telah diperoleh dalam penelitian akanali@an dianalisis,
dengan langkah-langkah yang dapat dilakukan untekganalisis data menurut
Sugiyono (2008: 147) diantaranya adalah :
1. Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jesgonden.
2. Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seltgsiponden.
3. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti.
4. Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan miasala
5. Melakukan perhitungan untuk menguiji hipotesis yeatgh diajukan.
Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan oletelgeyaitu penelitian
pre-ekperimen, maka untuk uji signifikansi akanetdgleh menggunakan rumus-

rumus statistik. Adapun untuk melihat ada tidakihydungan yang signifikan
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antar variabel dan untuk melakukan uji hipotesipatiadilakukan dengan dua
rumus statistik yaitu statistik parametik dan stdtinon parametik.

Rumus statistik parametik digunakan jika terdapratcoi sebagai berikut:

1. Data yang digunakan interval atau rasio
2. Sampel yang digunakan berdistribusi normal
3. Sampel dianggap representatif terhadap popykagiebih dari 30).
Sedangkan non parametik digunakan karena terdapatiric sebagai
berikut :
1. Jenis data yang digunakan nominal atau ordinal
2. Tidak memperhitungkan distribusi sampel
3. Sampel yang digunakan adalah sampel yang keci eih besar dari 10
orang atau kurang dari 30 orang.

Berdasarkan ciri-ciri dari kedua statistik terselmo@ka uji signifikan
dilakukan melalui perhitungan statistika Non Par@knéal ini dilakukan karena
dalam penelitian ini data yang digunakan berupa datinal dan sampel kurang
dari 30 orang, sehingga perhitungan menggunakaiistita non parametik,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada perbestara nilaipre-test dan
post-testberdasarkan pada desain penelitian yang digunakargroup pre test
and post-test.Menurut Bluman (2000) untuk pengujian uji signéik yang
menggunakan statistik non parametrik dapat dilakukangan ujiWilcoxon.
Wilcoxon Signed- Rank Tedigunakan 1) untuk membandingkan perbedaan dua
median, 2) data dikumpulkan berdasarkan dua sayapel tidak independen, dan

3) tingkat pengukuran minimal ordinal (Somantri dtuhidin, 2006: 305).
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Langkah-langkah perhitungan uji wilcoxon sigend kraiest adalah sebagai

berikut.

a.

Membuat Hipotesis

Ho = Tidak terdapat perbedaan kompetensi sosial yaggfikan anak
kelompok A TK Aisyiyah 11 sebelum dan sesudah dkiaer
perlakuan hubungan yang positif dengan anak.

Ha = Terdapat perbedaan kompetensi sosial yang dignifianak
kelompok A TK Aisyiyah 11 sebelum dan sesudah dkiaer
perlakuan hubungan yang positif dengan anak.

Mencari selisih antara skguost-testdan pre-testuntuk masing-masing

responden

Memberikan peringkat untuk selisih yang dihasilkata masing-masing

responden dengan tidak mengikutsertakan respondeg gelisih skor

post-testdanpre-testnya sama dengan nol.

. Menjumlahkan semua ranking yang selisih shost-testdanpre-testnya

bernilai positif.

Menjumlahkan semua ranking yang selisih skost-testdanpre-testnya
bernilai negatif.

Menentukan jumlah ranking yang terkecil sebagaiiri| dengan rumus

sebagai berikut:

n(a+1)
T3
n(n+1)(2,+1)
w' 24

(Bluman, 2001: 602)
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Keterangan:
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyarbOka
W, : Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak damgkat yang ditandai
g. Membandingkan nilai z hitung dengan z tabel
h. Menentukan kesimpulan dengan ketentuan sebag&uberi
Jika, nilai z hitung < z tabel maka Ho ditolak
Jika, nilai z hitung > z tabel maka Ho diterima
Perhitungan uji signifikan tersebut akan dilakuklEemgan menggunakan
Microsoft office excel 200dan bantuarsoftware SPS$Statistica Product and

Service Solution) 18.0 for windows

G. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian melalui tahapan untuk persigmamelitian, penulis
akan memaparkan tahapan-tahapan tersebut, yaagadierikut :
1. Persiapan pendlitian
a. Membuat surat izin penelitian
b. Observasi lapangan ke TK Aisyiyah 11 Kelompok A
c. Menetapkan materi yang akan digunakan
d. Melakukan observasi awal pada subjek penelitian
e. Menyusun dan menentukan instrumen penelitian yakean adiuji

kevaliditasannya dan akan digunakan dalam peneliiigapangan.
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2. Pelaksanaan Penelitian
a. Menentukan sampel penelitian
b. Melakukan observasi awal pada subjek penelitiarelsab diberikan
perlakuan hubungan yang positif dengan anak.
c. Mengadakamre-testpada subjek penelitian
d. Memberikan perlakuan yaitu melaksanakan kegiatanmbirea
hubungan yang positif dengan anak. Pada kelompoR TK
e. Mengadakamost-tesppada subjek penelitian
3. Penyusunan Laporan Hasil Penélitian
a. Mengolah hasil penelitian eksperimen melalui pelagustatistik yakni
dengan membandingkan skme-testdan skoipost-test
b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkaengujian

hipotesis.
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H. Pengembangan Pedoman Kegiatan Membina Hubungan yang Positif
Dengan Anak
Interfensi yang diberikan terhadap anak kelompok'iA Aisyiyah 11

adalah berupa kegiatan membina hubungan yang fpdsitigan anak sebagai
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upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial anakanDapengembangan
kegiatan penelitian ini, yang memberikan perlakua@pada siswa - siswi
kelompok A TK Aisyiyah 11 dalah guru atau walikelga sendiri dengan
dipantau dan diberikan pengarahan sebelumnya eledlip.

Adapun dalam pelaksanaan penelitian maka pedomgiatae membina
hubungan yang positif dengan anak ini telah melgoses validasi yang
dikembangkan oleh Janus, Mit al (2007) vyaitu jenis kegiatan membina
hubungan yang positif dengan anak diantaranya ladala menyapa setiap anak
didepan pintu dengan menyebut namanya; 2) ikub&rtlalam aktivitas rutin dan
bermain anak; 3) memberi respon positif pada setrdpku positif; 4) menjalin
interaksi positif dan komunikasi yang efektif denganak berdasarkan
pemahaman guru terhadap karakteristik anak.

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh Janusatval (2007) serta
masukan yang diperoleh dalam proses validasi terseienunjukkan bahwa
kegiatan membina hubungan yang positif dengan &elak valid serta dapat
digunakan sebag#&ieatmentdalam penelitian yang akan diberikan kepada anak di

TK Aisyiyah 11 kelompok A.



